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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar terhadap
minat membaca siswa kelas 2 di MI Riyadlusshibyan Lendangre. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan siswa dan guru,
observasi partisipan di kelas, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi buku
cerita bergambar meliputi pemilihan buku cerita, penyampaian cerita (membaca nyaring, membaca bersama,
membaca mandiri), diskusi cerita, dan kegiatan tindak lanjut. Siswa memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan buku cerita bergambar karena menyenangkan, memudahkan pemahaman, dan memotivasi
membaca. Guru juga mengamati peningkatan antusiasme, pemahaman, dan minat membaca mandiri pada siswa.
Faktor pendukung meliputi antusiasme siswa, kreativitas guru, dan dukungan sekolah, sedangkan faktor
penghambat meliputi keterbatasan waktu, ketersediaan buku, dan pengelolaan kelas. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan penggunaan buku cerita bergambar, pengembangan kreativitas guru,
penambahan koleksi buku, dan penelitian lanjutan mengenai pengaruh buku cerita terhadap kemampuan
membaca.

Kata kunci: : Buku Cerita Bergambar, Minat Membaca
Abstract

This study aims to describe the use of picture storybooks as learning media to enhance the reading interest of second-grade
students at MI Riyadlusshibyan Lendangre. This research employs a descriptive qualitative approach with data collection
methods including in-depth interviews with students and teachers, participant observation in the classroom, and document
analysis. The findings indicate that the implementation of picture storybooks encompasses storybook selection, story delivery
(read-aloud, shared reading, independent reading), story discussion, and follow-up activities. Students hold positive
perceptions towards the use of picture storybooks, viewing them as enjoyable, comprehension-facilitating, and reading-
motivating. Teachers also observed increased enthusiasm, comprehension, and independent reading interest among students.
Supporting factors include student enthusiasm, teacher creativity, and school support, while inhibiting factors encompass
time constraints, book availability, and classroom management. This research recommends increased use of picture storybooks,
development of teacher creativity, augmentation of book collections, and further research on the impact of picture storybooks
on reading skills.
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PENDAHULUAN

Literasi, khususnya keterampilan membaca, merupakan salah satu kompetensi
esensial yang menentukan keberhasilan siswa di berbagai jenjang pendidikan.
Membaca tidak sekadar aktivitas mengenal huruf atau memahami teks, melainkan
merupakan gerbang utama menuju penguasaan ilmu pengetahuan yang lebih luas,
serta dasar bagi perkembangan kognitif, afektif, dan sosial siswa (Frankel et al., 2016;
Mustadi et al, 2021). Kemampuan membaca yang baik akan memengaruhi
keberhasilan akademik siswa di berbagai mata pelajaran, karena hampir semua
bidang studi menuntut keterampilan membaca sebagai prasyarat utama.

Dalam konteks pendidikan dasar, minat membaca menempati posisi strategis.
Minat membaca dapat dipahami sebagai dorongan internal yang mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam aktivitas literasi, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Penelitian Fitriyah et al. (2022) menunjukkan bahwa minat membaca memiliki
korelasi positif yang signifikan dengan motivasi belajar serta hasil belajar siswa.
Dengan kata lain, rendahnya minat membaca tidak hanya berdampak pada
keterampilan membaca semata, tetapi juga berimplikasi pada kualitas pembelajaran
secara keseluruhan. Tanpa minat membaca yang kuat, keterampilan membaca akan
berkembang secara lambat, tidak berkelanjutan, dan cenderung memengaruhi
pencapaian akademik siswa secara negatif (Elendiana, 2020; Lee & Yeo, 2014).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa minat membaca siswa sekolah dasar
di Indonesia masih relatif rendah, khususnya pada kelas-kelas awal (kelas 1-3).
Padahal, periode ini merupakan fase krusial dalam pembentukan fondasi literasi dan
kebiasaan membaca. Berdasarkan hasil observasi awal di MI Riyadlusshibyan
Lendangre, ditemukan beberapa fenomena penting diantanya rendahnya inisiatif
membaca mandiri - sebagian besar siswa jarang mengambil inisiatif untuk membaca
buku di luar jam pelajaran formal. Kesulitan dalam memahami teks sederhana -
meskipun sudah dikenalkan dengan teks bacaan sederhana, sebagian siswa
mengalami hambatan dalam mengonstruksi makna. Kurangnya antusiasme dalam
kegiatan membaca di kelas - siswa cenderung pasif ketika kegiatan membaca
dilakukan, misalnya dalam sesi membaca bersama atau diskusi cerita. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan serius antara tuntutan kurikulum berbasis literasi
dengan kondisi empiris di sekolah. Kurikulum Merdeka, misalnya, menuntut
pembelajaran yang berorientasi pada literasi, keterampilan berpikir kritis, dan
pengembangan minat membaca sejak dini. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya menjadikan membaca sebagai
aktivitas yang menyenangkan maupun bermakna.

Permasalahan rendahnya minat membaca tidak dapat dipandang sebagai
faktor tunggal, melainkan merupakan fenomena multifaktorial yang melibatkan
aspek internal dan eksternal. Faktor internal mencakup motivasi intrinsik siswa yang
rendah, kurangnya rasa ingin tahu, serta keterbatasan strategi belajar. Beberapa siswa
cenderung hanya membaca ketika diperintahkan guru, bukan karena dorongan dari
dalam dirinya. Lingkungan belajar yang kurang kondusif; rumah dan sekolah belum
sepenuhnya menyediakan ruang literasi yang mendukung. Ketersediaan bahan
bacaan yang relevan dengan usia siswa masih terbatas. Banyak siswa menganggap
teks bacaan tidak menarik karena monoton dan minim ilustrasi. Metode pembelajaran
yang konvensional, di mana guru lebih menekankan pada mekanisme membaca
(decoding huruf) ketimbang membangun keterlibatan siswa dalam memahami isi
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teks (Asniar et al., 2020). Metode pembelajaran tidak cukup berorientasi pada teks
saja, melainkan harus mampu mengintegrasikan aspek visual, emosional, dan
interaktif agar pengalaman membaca lebih menarik dan bermakna (Hulyadi et al.,
2024; Muhali et al., 2025).

Salah satu solusi pedagogis yang dinilai potensial adalah buku cerita
bergambar. Media ini menggabungkan narasi verbal dengan ilustrasi visual yang
menarik, sehingga lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
kelas rendah. Menurut teori perkembangan Piaget, siswa kelas 2 berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka membutuhkan stimulus visual untuk
memahami konsep abstrak (Demetriou et al., 2024). (Hulyadi et al., 2023) melaporkan
elemen visual dalam buku cerita bergambar memiliki beberapa fungsi penting dalam
mengkonstruksi kognitif siswa. Beberapa pentingnya visualisasi dalam buku seperti
mempermudah pemahaman alur cerita dan Memperkaya imajinasi. Ilustrasi
membantu siswa mengaitkan teks dengan makna konkret dan gambar merangsang
kreativitas dan daya imajinasi siswa. Meningkatkan motivasi intrinsic. Cerita yang
dikombinasikan dengan gambar lebih menyenangkan dibandingkan teks polos.
Penelitian Rifgiani et al. (2024) membuktikan bahwa media gambar berpengaruh
positif terhadap antusiasme siswa serta keterampilan membaca. Hasil serupa juga
diperoleh Meilani et al. (2022) yang menunjukkan efektivitas media visual dalam
meningkatkan motivasi belajar. Wibowo et al. (2020) menambahkan bahwa media
gambar seri mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Bahkan,
penelitian klasik seperti Storytime (2008) menegaskan bahwa pengalaman literasi
berbasis cerita bergambar memperkuat pemahaman literasi anak usia dini. Dengan
demikian, buku cerita bergambar dapat dipandang sebagai media literasi multimodal
yang tidak hanya menekankan teks, tetapi juga melibatkan aspek visual dan
emosional. Hal ini sejalan dengan arah penelitian literasi mutakhir yang berfokus
pada multimodal literasi, yakni integrasi teks, gambar, suara, dan aktivitas reflektif
dalam pengalaman membaca.

Meskipun literatur  internasional =~ dan nasional telah  banyak
mendokumentasikan efektivitas buku cerita bergambar, terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang cukup jelas. Mayoritas penelitian sebelumnya
dilakukan di sekolah dasar umum, sementara kajian yang berfokus pada konteks
Madrasah Ibtidaiyah (MI) masih terbatas. Padahal, MI memiliki karakteristik yang
berbeda dengan sekolah dasar lainnya. Kurikulum MI mengintegrasikan literasi
umum dengan literasi keagamaan. Identitas keislaman MI menuntut bahan bacaan
yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga relevan dengan nilai-nilai
keagamaan. Lingkungan sosial-budaya MI dapat memengaruhi cara siswa
berinteraksi dengan bacaan. Keterbatasan penelitian di MI membuat kita belum
memiliki gambaran utuh mengenai bagaimana buku cerita bergambar dapat
digunakan secara efektif untuk menumbuhkan minat membaca di lembaga
pendidikan berciri khas Islam.

Penelitian mutakhir dalam bidang literasi anak menunjukkan pergeseran
paradigma menuju pendekatan multimodal literasi. Konsep ini menekankan bahwa
literasi tidak lagi terbatas pada teks tertulis, melainkan mencakup berbagai bentuk
representasi seperti gambar, audio, video, dan aktivitas interaktif. Pendekatan ini
diyakini lebih sesuai dengan karakteristik generasi digital yang tumbuh dalam
lingkungan yang kaya akan media visual. Namun, implementasi literasi multimodal
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di sekolah berbasis agama, khususnya Madrasah Ibtidaiyah, masih jarang
dieksplorasi. Padahal, pendekatan ini berpotensi besar dalam mengatasi rendahnya
minat membaca siswa dengan cara menghadirkan pengalaman membaca yang lebih
kontekstual, menyenangkan, dan bermakna.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam penggunaan
buku cerita bergambar di MI Riyadlusshibyan Lendangre, dengan fokus pada siswa
kelas 2. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan implementasi media, tetapi juga
menganalisis persepsi siswa dan guru, dampak terhadap antusiasme serta minat
membaca mandiri, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi.
Kontribusi empiris memberikan data lapangan tentang penggunaan buku cerita
bergambar di MI. Kontribusi teoretis memperluas penerapan konsep literasi
multimodal ke dalam konteks pendidikan Islam. Kontribusi praktis memberikan
dasar bagi pengembangan kebijakan literasi di MI, baik dalam hal penyediaan bahan
bacaan maupun strategi pedagogis guru.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi media pembelajaran buku cerita bergambar dalam
proses pembelajaran membaca di kelas 2 MI Riyadlusshibyan Lendangre?

2. Bagaimana dampak penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar
terhadap minat membaca siswa kelas 2 MI Riyadlusshibyan Lendangre
berdasarkan perspektif guru?

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penggunaan
media pembelajaran buku cerita bergambar dalam meningkatkan minat
membaca siswa kelas 2 MI Riyadlusshibyan Lendangre?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam dan
komprehensif fenomena penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar
dalam menumbuhkan minat membaca siswa kelas 2 MI Riyadlusshibyan Lendangre
dari perspektif siswa dan guru. Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran yang kaya dan detail mengenai fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah, Siswa kelas 2 MI
Riyadlusshibyan Lendangre yang berjumlah 25 siswa. Guru kelas 2 MI
Riyadlusshibyan Lendangre. Teknik Pengambilan Subjek dilakkan dengan Purposive
Sampling. Teknik purposive sampling akan digunakan untuk memilih siswa dan
guru yang berpartisipasi dalam penelitian. Kriteria pemilihan siswa meliputi siswa
yang menunjukkan variasi minat membaca (tinggi, sedang, rendah) dan siswa yang
aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Kriteria pemilihan guru meliputi
guru yang memiliki pengalaman menggunakan buku cerita bergambar dalam
pembelajaran membaca dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Instrumen
Penelitian meliputi, Pedoman Wawancara, dan Lembar Observasi.

Teknik Pengumpulan Data dilakuan dengan Wawancara Mendalam, yaitu
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan siswa dan guru untuk memperoleh
data yang kaya dan mendalam mengenai pengalaman mereka dengan buku cerita
bergambar. Wawancara akan direkam dengan alat perekam untuk memastikan
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akurasi data. Selanjutnya, Observasi Partisipan, yaitu Observasi partisipan akan
dilakukan di kelas selama proses pembelajaran membaca untuk mengamati
implementasi buku cerita bergambar dan interaksi antara guru dan siswa. Catatan
lapangan akan dibuat untuk merekam hasil observasi secara detail. Dan Analisis
Dokumentasi, yaitu Dokumen-dokumen yang relevan akan dikumpulkan dan
dianalisis untuk memperoleh informasi tambahan yang mendukung data wawancara
dan observasi.

Teknik Analisis Data menggunakan Analisis Data Kualitatif dimana Data yang
terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi: Transkripsi berupa Data
wawancara akan ditranskripsikan secara verbatim. Reduksi Data, yaitu Data yang
telah  ditranskripsi akan direduksi dengan memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengabstraksikan data mentah. Penyajian Data, dimana Data
yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan langsung,
matriks, atau grafik. Dan terakhir adalah Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
dimana Data akan diverifikasi dan ditarik kesimpulan berdasarkan pola dan tema
yang muncul dari data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Penelitian melibatkan 25 siswa kelas 2 MI Riyadlusshibyan Lendangre dan 1
guru wali kelas. Variasi siswa ditentukan berdasarkan tingkat minat membaca (tinggi,
sedang, rendah). Siswa dengan minat tinggi: 8 orang (32%), siswa dengan minat
sedang: 10 orang (40%), dan siswa dengan minat rendah: 7 orang (28%). Guru yang
diwawancarai memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun mengajar di kelas rendah dan
sudah menggunakan buku cerita bergambar selama 2 tahun terakhir.

Data Observasi Kelas

Observasi dilakukan pada 4 kali pertemuan dengan topik berbeda (cerita
rakyat, fabel, cerita islami, dan cerita kehidupan sehari-hari). Temuan utama
antusiasme siswa meningkat, ditunjukkan dengan keaktifan menjawab pertanyaan
(rata-rata 18 dari 25 siswa aktif bertanya/menjawab). Pemahaman isi bacaan lebih
baik, ditandai dengan 80% siswa mampu menceritakan kembali isi cerita secara
runtut. Kegiatan menggambar dan menulis menghasilkan produk yang menunjukkan
keterkaitan dengan isi cerita (misalnya menggambar tokoh utama atau menulis pesan
moral sederhana).

Data Wawancara Siswa
Beberapa kutipan wawancara siswa.
o Siswa RY: “Saya suka sekali buku cerita bergambar, gambarnya bagus-bagus,
ceritanya juga seru.”
o Siswa AM: “Kalau ada gambarnya, saya jadi lebih ngerti ceritanya. Kalau ada kata
yang susah, saya lihat gambarnya jadi tahu artinya.”
o Siswa SA: “Setelah membaca buku cerita di kelas, saya jadi pengen baca buku cerita
yang lain.”
Interpretasi: ilustrasi membantu memahami kosakata baru, menumbuhkan rasa
senang, serta mendorong motivasi membaca lanjutan.
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Data Wawancara Guru
Guru menemukan beberapa fakta empiris selama proses wawancara.
o Antusiasme meningkat: “Anak-anak jadi lebih semangat kalau ada buku ceritanya.
Mereka lebih aktif bertanya dan ikut diskusi.”
e Pemahaman lebih baik: siswa mampu menjawab pertanyaan terkait tokoh,
alur, dan pesan moral dengan lebih tepat.
e Minat membaca mandiri tumbuh: “Beberapa anak jadi sering ke perpustakaan
untuk pinjam buku cerita. Bahkan, ada yang bilang ke saya kalau di rumah juga suka
baca buku cerita.”

Tabel 1. Data empris temuan peneliti

Aspek Indikator Data Empiris
Antusi Keaktif . e
Sirsl‘:asmsme bjriariyzr} menjawab 72% siswa aktif setiap pertemuan
Pemahaman Menceritakan kembali _ ., .
Bacaan isi cerita 80% siswa mampu runtut

Minat Membaca Pinjam buku di Peningkatan 45% dibanding bulan
Mandiri perpustakaan sebelumnya

Senang, lebih paham karena ilustrasi,

Respon Siswa Wawancara ) ) )
p termotivasi membaca buku lain

Antusiasme meningkat, pemahaman

Respon Guru Wawancara lebih baik, siswa aktif ke perpustakaan

Keterbatasan waktu, jumlah buku, serta

Kendala Observasi & guru pengelolaan kelas saat antusiasme tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media
pembelajaran buku cerita bergambar terhadap minat membaca siswa kelas 2. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa dan guru, observasi
partisipan di kelas, dan analisis dokumen (RPP, buku cerita, hasil karya siswa).
Analisis data dilakukan melalui transkripsi, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta menggunakan triangulasi data untuk meningkatkan
validitas.

Profil Minat Membaca Siswa

Data distribusi minat membaca menunjukkan bahwa 32% siswa memiliki minat
tinggi, sementara 28% siswa masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini
menegaskan adanya polarisasi literasi di kelas rendah. Hal ini perlu dicermati secara
kritis karena pada tahap operasional konkret (Piaget), siswa seharusnya mulai
mampu berpikir runtut dan memahami simbol melalui media visual (Ghazi et al.,
2016; Ghazi & Ullah, 2015; Hayat et al., 2024). Fakta bahwa hampir sepertiga siswa
masih rendah minatnya menunjukkan bahwa faktor eksternal (lingkungan literasi di
rumah, ketersediaan buku, dukungan keluarga) mungkin sama pentingnya dengan
intervensi di sekolah. Dengan kata lain, sekolah mampu memfasilitasi, tetapi
keberlanjutan minat membaca masih memerlukan ekosistem literasi yang lebih luas.
Deskrifsi minat membaca siswa disajikan pada gambar 1 berikut.
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Minat Rendah (28%)
Minat Tinggi (32%)

Minat Sedang (40%)

Efektivitas Buku Cerita Bergambar

Data observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa ilustrasi dalam buku cerita
bergambar menjadi katalis pemahaman dan motivasi. Siswa AM menyatakan bahwa
gambar membantu memahami kosakata sulit, sedangkan siswa SA terdorong untuk
membaca buku lain setelah pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa buku
cerita bergambar bekerja pada dua level motivasi yaitu motivasi intrinsic ditunjukkan
oleh rasa senang, tertarik, dan rasa ingin tahu yang tumbuh dari pengalaman
membaca. Motivasi ekstrinsik dibuktikan dari dorongan dari guru melalui kegiatan
membaca nyaring, diskusi, dan tindak lanjut. Ketergantungan pada ilustrasi bisa
membuat siswa belum sepenuhnya terlatih membaca teks tanpa bantuan visual. Oleh
karena itu, buku cerita bergambar perlu diposisikan sebagai jembatan literasi menuju
bacaan yang lebih kompleks (Bruce, 2008; Felini, 2008).

Perspektif Guru: Konfirmasi dan Tantangan

Guru menegaskan adanya peningkatan antusiasme dan minat membaca
mandiri, tercermin dari peningkatan 45% kunjungan ke perpustakaan. Fakta ini
memperkuat bahwa media pembelajaran dapat menggeser kebiasaan membaca dari
sekadar kewajiban menjadi aktivitas sukarela. Namun demikian, guru juga
menghadapi tantangan serius: pengelolaan kelas saat siswa terlalu antusias. Ini
menegaskan paradoks dalam praktik pendidikan—media efektif justru
memunculkan tantangan baru berupa dinamika kelas yang sulit dikendalikan.
Dengan kata lain, efektivitas media harus diimbangi dengan keterampilan
manajemen kelas berbasis strategi literasi.

Analisis Kritis Faktor Pendukung dan Penghambat. Antusiasme siswa dan
kreativitas guru memperlihatkan bahwa intervensi berbasis media visual selaras
dengan kebutuhan kognitif anak usia operasional konkret. Dukungan sekolah berupa
koleksi buku juga menjadi instrumen kunci. Keterbatasan waktu dan buku
memperlihatkan bahwa strategi literasi masih belum sepenuhnya menjadi prioritas
kurikulum harian. Dengan kata lain, minat membaca masih dianggap pelengkap,
bukan kompetensi inti. Ini perlu dikritisi, karena literasi merupakan fondasi semua
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mata pelajaran. Keterbatasan buku juga menunjukkan bahwa kebijakan literasi
sekolah belum terintegrasi dengan baik. Penambahan koleksi buku perlu disertai
kurasi kualitas agar sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, bukan sekadar
menambah jumlah.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini menguatkan pandangan Demetriou et al. (2024)
bahwa pengembangan kognitif anak membutuhkan stimulus yang selaras dengan
tahap perkembangan. Buku cerita bergambar menjadi salah satu media yang
menyeimbangkan aspek visual, verbal, dan emosional. Secara praktis, penelitian ini
menegaskan perlunya literasi berbasis multimodal (teks + visual + aktivitas tindak
lanjut). Strategi ini lebih berkelanjutan dibanding sekadar membaca nyaring. Guru
harus dilatih untuk merancang kegiatan literasi yang mengintegrasikan membaca,
berdiskusi, menggambar, dan menulis agar siswa tidak hanya memahami cerita tetapi
juga mengonstruksi makna secara reflektif. Data empiris menegaskan bahwa buku
cerita bergambar mampu meningkatkan minat membaca dengan mendorong
antusiasme, memperbaiki pemahaman, dan menumbuhkan kebiasaan membaca
mandiri. Namun, kritik yang muncul adalah efektivitas ini masih berhadapan dengan
keterbatasan struktural (waktu, koleksi buku, manajemen kelas) dan kultural
(lingkungan literasi di rumah). Oleh karena itu, buku cerita bergambar sebaiknya
dipandang bukan sekadar media alternatif, melainkan strategi pedagogis yang
memerlukan dukungan sistemik dari sekolah dan keluarga.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran buku
cerita bergambar memiliki pengaruh positif terhadap minat membaca siswa kelas 2
MI Riyadlusshibyan Lendangre. Siswa memiliki persepsi positif terhadap media ini
dan guru mengamati peningkatan antusiasme, pemahaman, dan minat membaca
mandiri pada siswa. Faktor pendukung utama adalah antusiasme siswa, kreativitas
guru, dan dukungan sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan
waktu, ketersediaan buku, dan pengelolaan kelas.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah:

1. MIRiyadlusshibyan Lendangre sebaiknya terus meningkatkan penggunaan buku
cerita bergambar dalam pembelajaran membaca di kelas-kelas awal.

2. Guru perlu terus mengembangkan kreativitas dalam memilih buku cerita dan
merancang kegiatan pembelajaran yang inovatif.

3. Sekolah perlu menambah koleksi buku cerita bergambar di perpustakaan dan
menyediakan akses yang mudah bagi siswa.

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh buku
cerita bergambar terhadap kemampuan membaca siswa (misalnya, pemahaman
bacaan, kosakata).
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